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ABSTRAK 
 
Nama  :Herawati 
Nim  :10800112118 
Judul              :Pengaruh Book Tax Differences Terhadap Pertumbuhan Laba 
(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Logan dan Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
book tax differences terhadap pertumbuhan laba. Populasi pada penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Data penelitian diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan manufaktur periode tahun 2013- 2015.  
Metode yang digunakan adalah metode purposive sampling, sampel yang 
diperoleh sebanyak 16 perusahaan. Hipotesis dalam penelitian ini diuji 
menggunakan analisis regresi berganda. Variabel yang diuji dalam penelitian ini 
adalah perbedaan permanen dan perbedaan temporer yang merupakan proksi dari 
book tax differences. Pertumbuhan laba yang digunakan dihitung dengan cara 
mengurangkan laba periode berjalan dengan laba periode sebelumnya kemudian 
dibagi dengan laba pada periode sebelumnya.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa book tax differences yang diukur 
dengan perbedaan permanen berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan 
laba, sedangkan perbedaan temporer tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Hal tersebut disebabkan oleh jumlah perbedaan temporer yang 
tidak signifikan dalam mempengaruhi jumlah laba kena pajak yang merupakan 
dasar perhitungan untuk beban pajak kini. Jumlah yang tidak signifikan tersebut 
pada akhirnya tidak akan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
Kata kunci: perbedaan permanen, perbedaan temporer, book tax differences, 
pertumbuhan laba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Book tax differences adalah perbedaan besaran laba akuntansi atau laba 
komersial dengan laba fiskal atau penghasilan kena pajak. Martani (2013) 
menyatakan bahwa, laba akuntansi adalah laba atau rugi bersih selama satu 
periode sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung berdasarkan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum, sedangkan laba kena pajakatau laba fiskal (rugi 
pajak atau rugi fiskal) adalah laba (rugi) selama satu periode yang dihitung 
berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Pajak atas pajak penghasilan 
yang terutang (dilunasi). 
Pajak jika ditinjau dari hukumnya ialah sikap kaum muslimin yang harus 
taat kepada pemerintah.Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikenal dengan nama 
ُُرُْشعْلا (Al-Usyr) atau ُُسْكَمْلا (Al-Maks), atau bisa juga disebut ُُةَبْيِر َّضل (Adh-
Dharibah), yang artinya adalah;“Pungutanُ yangُ ditarikُ dariُ rakyatُ olehُ paraُ
penarikُ pajak”.ُ Adapun menurut ahli bahasa, pajak adalah:“Suatu pembayaran 
yang dilakukan kepada pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 
yang dilakukan dalam hal menyelenggarakan jasa-jasaُuntukُkepentinganُumum”. 
Pajak bukan hanya bentuk kepatuhan masyarakat terhadap pemerintah tetapi juga 
merupakan salah satu jalan untuk menyalurkan harta yang dimiliki karena pajak 
yang dibayarkan kepada Negara akan digunakan untuk pembangunan dan 
kepentingan umum. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT Q.S At-Taubah/16 
ayat 41 berbunyi: 
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                     
 
 Terjemahan : Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun 
berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. 
yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
Ayat di atas mengisyaratkan adanya perintah Jihad dengan harta. Islam telah 
mewajibkan ummatnya untuk berjihad dengan harta dan jiwa. Maka tidak 
diragukan lagi bahwa jihad dengan harta itu adalah kewajiban lain di luar zakat, 
misalnya pajak. Sebab itu, terminologi jihad adalah berperang melawan musuh 
Allah dengan senjata. Perang yang dimaksud disin adalah perang negara dalam 
perannya mensejahterakan rakyat dan mempertahankan kedaulatan negaranya 
memang bergantung dari penerimaan negara, salah satunya melalui pajak negara. 
Pajak hukumnya halal apabila dilakukan sesuai sistem yang telah diberlakukan di 
Indonesia yakni selfassesment system. Self assessment system merupakan system 
pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung jawab 
kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar dan 
melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar (Waluyo 2010). 
Pelaporan keuangan merupakan bentuk tanggung jawab emiten kepada 
investor dan kreditor dalam pengelolaan sumber dana yang digunakan suatu 
perusahaan. Berawal dari hal tersebut kemudian muncul istilah laporan keuangan 
komersial dan laporan keuangan fiskal. Laporan keuangan komersial adalah 
laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang 
menyajikan informasi yang terjadi selama periode tertentu dan ditujukan untuk 
menilai kinerja ekonomi dan keadaan finansial. sedangkan laporan keuangan 
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fiskal lebih ditujukan untuk menghitung pajak. Penyebab perbedaan laporan 
keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal adalah karena terdapat 
perbedaan prinsip akuntansi, perbedaan metode dan prosedur akuntansi, 
perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya, serta perbedaan perlakuan 
penghasilan dan biaya (Resmi, 2009).  
Praktik perusahaan di Indonesia menyelenggarakan pembukuan atau 
menyusun laporan keuangan berdasarkan standar yang berlaku yaitu Standar 
Akuntansi Keuangan dan menyusun laporan keuangan fiskal berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Laporan keuangan  
komersial bertujuan untuk menyajikan informasi yang terjadi selama periode 
tertentu, menilai kinerja ekonomi dan keadaan keuangan. Berbeda dengan laporan 
keuangan fiskal yang lebih bertujuan untuk menghitung jumlah pajak terutang, 
sehingga perbedaan dasar penyusunan dan tujuan kedua laporan keuangan 
tersebut mengakibatkan perbedaan perhitungan laba (rugi) terhadap suatu entitas. 
Bagi pemerintah, dalam hal ini instansi pemerintah yang terkait adalah 
Direktorat Jenderal Pajak, laba yang dilaporkan perusahaan menjadi dasar dalam 
penetapan pengenaan pajak. Oleh sebab itu, perusahaan menghitung dua versi 
laporan keuangan setiap tahunnya, yaitu laporan keuangan berdasarkan Generally 
Accepted Accounting Principles (GAAP) dan laporan keuangan yang dihitung 
berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku (Deviana, 2010). Dari kedua versi 
laporan keuangan tersebut dapat menunjukkan adanya perbedaan dalam jumlah 
besarnya laba.Hal itu dikarenakan terdapat perbedaan perlakuan pengakuan dalam 
perhitungan laba menurut akuntansi (book income) dengan laba/penghasilan 
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menurut pajak (taxable income) atau sering disebut dengan istilah book-tax 
differences.  
Book-tax differences timbul dari perbedaan yang terjadi antara penghasilan 
sebelum pajak dengan penghasilan kena pajak yang dapat dikategorikan menjadi 
perbedaan permanen (permanent differences) dan perbedaan temporer (temporary 
differences) atau perbedaan waktu (timing differences). Perbedaan permanen 
timbul karena adanya peraturan yang berbeda terkait dengan pengakuan 
penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi Keuangan dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan, sedangkan perbedaan temporer timbul 
sebagai akibat adanya perbedaan waktu pengakuan penghasilan dan biaya 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dan berdasarkan Ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. Dengan demikian, manajemen berkewajiban melakukan 
penyesuaian atas laba akuntansinya dengan ketentuan perpajakan yang berlaku 
untuk menghitung laba fiskal atau biasa disebut dengan rekonsiliasi fiskal 
(Deviana, 2010).  
Rekonsiliasi fiskal merupakan mekanisme teknis yang dilakukan oleh wajib 
pajak PPh ketika menghitung pajak menggunakan basis pembukuan (Kiswara, 
2009;107). Rekonsiliasi fiskal menyandingkan antara laporan laba rugi komersil 
dengan perhitungan laba kena pajak. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan 
konsep pengakuan, penilaian dan pengungkapan penghasilan dan biaya.  
Akan tetapi, laporan keuangan komersil yang dijadikan sebagai dasar dalam 
rekonsiliasi fiskal guna menghitung laba kena pajak sering kali tidak 
mempresentasikan keadaan ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Karena 
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terkadang manajemen perusahaan akan berusaha menampilkan kinerja keuangan 
yang baik melalui kebijakan akuntansi yang diperbolehkan, sehingga akan 
mempengaruhi besarnya jumlah pertumbuhan laba yang akan datang. Dengan 
demikian, manajemen perusahaan akan memberikan sebuah informasi akuntansi 
dalam hal ini adalah informasi akuntansi pajak untuk disampaikan kepada pihak 
stakeholder mengenai book-tax differences dimungkinkan dapat mempengaruhi 
pertumbuhan laba (pertumbuhan laba bersih) perusahaan satu periode kedepan. 
 Pertumbuhan laba merupakan presentase kenaikan laba yang diperoleh 
perusahaan. Dalam teori stakeholder, para stakeholder mempunyai hak untuk 
mengetahui informasi yang disampaikan manejemen perusahaan baik yang 
bersifat keuangan maupun non keuangan meskipun nantinya mereka memilih 
untuk tidak menggunakan informasi tersebut.  
Berdasarkan pasal 28 Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang ketentuan 
umum dantata cara perpajakan, perusahaan menyelenggarakan pembukuan 
menggunakanstelsel akrual atau kas. Sedangkan berdasarkan Pedoman Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 paragraf ke 24 (Revisi 2013) perusahaan 
menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas.Perbedaan 
kedua dasar penyusunan laporan keuangan tersebut mengakibatkan perbedaan 
penghitungan laba (rugi) suatu entitas.  
Informasi-informasi yang terdapat dalam laporan keuangan yang menjadi 
sumber pengambilan keputusan oleh para penggunanya seharusnya memberikan 
gambaran kinerja perusahaan yang seharusnya. Informasi keuangan dikatakan 
lebih berguna jika memenuhi kualifikasi relevance dan reliability. Dikatakan 
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relevan jika informasi tersebut dapat memberi perbedaan dalam pengambilan 
keputusan, dan dikatakan reliable jika informasi tesebut dapat diverifikasi serta 
mengungkapkan kebenaran serta bebas dari error dan bias. Namun, tidak jarang 
laporan keuangan itu menjadi tidak relevan dan reliable karena adanya tindakan 
manipulasi informasi laporan keuangan yang dilakukan dengan menaikkan laba 
yang dilaporkan dengan praktik manajemen laba. Manajemen perusahaan 
melakukan hal tersebut untuk memaksimalkan laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan sehingga kinerja perusahaan akan tampak baik bagi stakeholder 
perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 
efek indonesia sub sektor logam dan sejenisnya sebagai obyek penelitian. 
Dipilihnya perusahaan manufaktur dalam penelitian ini, dikarenakan perusahaan 
manufaktur tidak dipengaruhi secara langsung oleh regulasi pemerintah, dimana 
salah satu komponen regulasi pemerintah adalahpajak, serta untuk memudahkan 
mengklasifikasikan item-item yang diungkapkan.  
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 
book tax differences dapat memberikan informasi mengenai karakteristik laba 
perusahaan dan kinerja perusahaan masa depan. Informasi tersebut diperoleh 
bukan hanya akibat adanya praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan, 
tetapi juga karena adanya perbedaan aplikasi antara ketentuan akuntansi 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan dengan ketentuan fiskal berdasarkan 
Undang-Undang perpajakan. Hal ini dibuktikan dengan penelitian (Jackson, 2009) 
bahwa hubungan yang antara book tax differences dengan pertumbuhan laba tidak 
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selalu disebabkan oleh manajemen laba, tetapi juga disebabkan oleh perlakuan 
transaksi ekonomi yang berbeda serta tarif pajak efektif yang berfluktuasi. 
Memahami hubungan antara perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 
merupakan hal yang penting karena informasi tersebut dapat memberikan bukti 
mengenai kegunaan penghasilan kena pajak dalam menentukan nilai perusahaan 
(Jackson, 2009). Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui manfaat book tax differences dalam memberikan informasi mengenai 
kinerja perusahaan yang tercermin dalam pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba, 
diukur dari perubahan pada laba bersih akuntansi. Dalam penelitiannya (Jackson, 
2009) memisahkan pertumbuhan pada laba menjadi dua komponen, yaitu laba 
sebelum pajak dan beban pajak. Hal ini dikarenakan pertumbuhan berhubungan 
dengan perubahan pada laba sebelum pajak atau perubahan pada beban pajak 
penghasilan masa depan. Namun, dalam penelitian ini pertumbuhan laba yang 
akan diteliti dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan 
laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan book tax differences dalam memprediksi 
laba di masa mendatang, diberi judul “Pengaruh Book Tax Differences 
Terhadap Pertumbuhan Laba(Studi  Empiris pada Peruahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sub Sektor Logam dan Sejenisnya 
Tahun 2013-2015 )”. 
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B. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. ApakahBook Tax Differences Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 
Jika Dilihat dari Perbedaaan Permanen pada Perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor Logamdan Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2013-2015 ? 
2. Apakah Book Tax Differences Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Laba 
Jika Dilihat dari Perbedaaan Temporer pada Perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor Logam dan Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2013-2015 ? 
C. Hipotesis 
Telah disinggung sebelumnya book tax differences yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini dibagi menjadi dua komponen, yaitu perbedaan permanen dan 
perbedaan temporer. Perbedaan permanen timbul akibat adanya perbedaan 
pengakuan transaksi antara peraturan akuntansi dan peraturan pajak. 
Bunga deposito adalah contoh penghasilan yang diakui dalam peraturan 
akuntansi yang dapat menambah laba perusahaan, namun dalam peraturan pajak 
penghasilan tersebut tidak diakui dan harus dikeluarkan dari perhitungan laba 
fiskal (penghasilan kena pajak) karena bersifat final Pasal 4 ayat 2. Hal ini akan 
menyebabkan laba fiskal (penghasilan kena pajak) menjadi rendah sehingga akan 
berpengaruh pada beban pajak yang semakin kecil. Jika penghasilan sebelum 
pajak konstan, semakin rendah beban pajak yang dibayarkan maka laba bersih 
yang dihasilkan semakin besar.  
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Hal yang berlawanan akan terjadi pada pengeluaran yang dalam peraturan 
akuntansi akan mengurangi laba namun tidak menurut peraturan pajak. Contoh 
pengeluaran ini adalah penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan 
atau jasa yang diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan. Dalam peraturan 
akuntansi pengeluaran tersebut akan mengurangi laba, namun dalam peraturan 
pajak item tersebut harus dikeluarkan dari penghitungan penghasilan kena pajak 
karena termasuk dalam kelompok non deductible expense. Hal ini akan 
mengakibatkan beban yang dibayarkan sebagai pengurang laba akan menjadi 
lebih kecil dan penghasilan kena pajak menjadi lebih besar. Penghasilan kena 
pajak yang besar berarti beban pajak yang lebih besar pula. Jika penghasilan 
sebelum pajak konstan, semakin besar beban pajak yang harus dibayarkan maka 
akan memperkecil laba bersih yang dihasilkan.  
Penelitian (Tang dan Firth, 2008), yang memasukkan komponen perbedaan 
permanen dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa book tax differences yang 
besar menandakan bahwa laba perusahaan lebih transitory dan kurang persisten, 
menyimpulkan kinerja yang lebih rendah di tahun mendatang dan menyebabkan 
harga saham menjadi lebih rendah.Jackson (2009) yang juga melakukan penelitian 
dengan menganalisis perbedaan permanen menemukan bukti bahwa perbedaan 
permanen berhubungan positif dengan pertumbuhan laba hanya karena mereka 
berhubungan negatif dengan perubahan beban pajak.Maksud dari pernyataan ini 
adalah semakin tinggi perbedaan permanen maka semakin rendah beban pajak 
masa depan, yang berarti bahwa laba bersih masa depan akan semakin tinggi. 
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Beda permanen sebagai salah satu pembentuk Book Tax Differences dapat 
mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang dihasilkan. Hal ini disebabkan 
oleh adanya koreksi fiskal, baik koreksi negatif atau koreksi positif. Koreksi 
positif akan menambahkan laba fiskal. Purnama, dkk (2015) menyatakan bahwa 
Perbedaan permanen memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 
pertumbuhan laba. Hasil yang berbeda diungkapkan oleh, Brolin dan Rohman 
(2014) yang menyatakan bahwa, beda permanen memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Pendapat ini didukung oleh Lestari (2011), 
dan Saputro (2011). 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah:  
H1 : Perbedaan permanen berpengaruh terhadap pertumbuhan laba akuntansi 
satu    periode kedepan. 
Beberapa perbedaan temporer dapat timbul apabila penghasilan atau beban 
diakui dalam perhitungan laba akuntansi yang berbeda dengan periode saat 
penghasilan atau beban tersebut diakui dalam perhitungan laba fiskal, misalnya 
perbedaan metode penyusutan dan masa manfaat yang digunakan dalam 
penghitungan laba akuntansi dengan laba fiskal. Perbedaan temporer kena pajak 
tersebut menyebabkan timbulnya beban pajak tangguhan atau pendapatan pajak 
tangguhan.Beban pajak tangguhan akan menimbulkan kewajiban pajak tangguhan 
sedangkan pendapatan pajak tangguhan menimbulkan aset pajak tangguhan.  
Besarnya pajak tangguhan bersih berpengaruh terhadap pembayaran pajak 
masa depan yang tercermin pada pajak kini di tahun mendatang. Pembalikan 
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perbedaan temporer akan mempengaruhi pembayaran pajak di masa yang akan 
datang. Misalnya,pembalikan kewajiban pajak tangguhan akan meningkatkan 
pembayaran pajak masa yang akan datang, sementara pemulihan aset pajak 
tangguhan akan mengurangi pembayaran pajak masa depan. Pembayaran pajak 
yang semakin meningkat atau semakin menurun akan berpengaruh pada laba 
bersih yang akan dihasilkan. Jika penghasilan sebelum pajak konstan, semakin 
besar beban pajak yang dibayarkan maka semakin kecil laba bersih yang 
dihasilkan, begitu pula sebaliknya.  
Perbedaan temporer juga dapat memberi informasi mengenai kinerja 
ekonomi masa depan melalui diskresi akrual yang digunakan oleh perusahaan 
untuk memanipulasi laba yang tercermin dari beban pajak tangguhan. Pencatatan 
transaksi menurut peraturan akuntansi akan memberikan keleluasaan kepada 
manajer dalam menentukan estimasi dan metode sehingga memungkinkan untuk 
melakukan manipulasi laba. Namun demikian, menurut aturan pajak keleluasaan 
manajer ini dibatasi sehingga akan timbul adanya beban pajak tangguhan yang 
merefleksikan perbedaan temporer. Manipulasi laba yang dilakukan akan 
menghasilkan laba bersih yang dihasilkan menjadi lebih tinggi. 
Beda temporer sebagai pembentuk Book Tax Differences, sama halnya 
dengan beda permanen, akan menyebabkan adanya koreksi fiskal baik positif 
maupun negatif. Apabila dikoreksi positif, kemudian menyebabkan laba fiskal 
bertambah. Purnama, dkk (2015) menyatakan bahwa Perbedaan temporer tidak 
memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pertumbuhan 
laba.Lestari (2011) beda temporer berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 
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Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2011), beda temporer 
berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba. Brolin dan Rohman 
(2014) menunjukkan bahwa, beda temporer berpengaruh signifikan positif 
terhadap pertumbuhan laba. Jackson (2009) yang memfokuskan penelitian pada 
pertumbuhan laba juga menemukan bahwa perbedaan temporer berhubungan 
negatif dengan pertumbuhan laba sebelum pajak. 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang akan diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H2 : Perbedaan temporer berpengaruh terhadap pertumbuhan laba akuntansi 
satu periode kedepan. 
D. Definisi Operasional 
Variabel adalah construct yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk 
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena. 
Pengukuran construct merupakan masalah yang kompleks, karena berkaitan 
dengan fungsi variabel untuk memberi gambaran yang lebih kongkret mengenai 
abstraksi construct yang diwakilinya.  
Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur. Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel-
variablel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi sebab 
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen (variabel terikat). Dalam 
penelitian ini, variabel independen yang akan digunakan yaitu:  
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1) Perbedaan Permanen ( Permanen Differences)  
 Adanya perbedaan antara prinsip akuntasi dengan peraturan perpajakan 
akan menimbulkan suatu selisih yang mencakup komponen perbedaan 
permanen dan perbedaan temporer. Perbedaan permanen timbul akibat adanya 
suatu transaksi yang diakui oleh standar akuntansi namun tidak diakui oleh 
peraturan perpajakan. Konsekuensinya transaksi tersebut harus dikeluarkan 
dari laporan laba rugi ketika menghitung pendapatan kena pajak. Contoh 
transaksi yang termasuk perbedaan permanen yaitu penghasilan bunga bank, 
dividen, dan penghasilan lain yang sifat pemungutan pajaknya final, dan lain-
lain.  
 Oleh karena book tax differences dan komponennya memiliki nilai yang 
relevan terhadap laba pada tahun berjalan dan dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja masa depan dan menjelaskan ekuitas perusahaan (Tang 
dan Firth, 2008), maka perbedaan permanen digunakan sebagai variabel 
independen yang akan melengkapi perbedaan temporer dalam memprediksi 
pertumbuhan laba.  
2) Perbedaan Temporer (Temporary Differences)  
 Perbedaan temporer timbul karena standar akuntansi dan peraturan 
perpajakan mencatat dan mengakui transaksi pada waktu yang berbeda. 
Perbedaan temporer ini mengakibatkan adanya aset pajak tangguhan dan/ atau 
kewajiban pajak tangguhan. Perbedaan temporer merupakan refleksi dari 
kebijakan akrual (discretionary accruals) tertentu yang diterapkan oleh 
perusahaan. Kebijakan akrual ini mengakibatkan adanya suatu perbedaan 
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waktu pengakuan penghasilan atau biaya antara akuntansi dengan pajak. 
Mengingat bahwa kebijakan akrual tersebut memungkinkan manajer 
melakukan manajemen laba, maka perbedaan temporer yang mengandung 
kebijakan akrual tersebut relevan dalam memprediksi kinerja perusahaan di 
masa depan.  
Untuk menguji hubungan antara komponen book-tax differences dan 
pertumbuhan laba bersih. Pertama, menghitung besarnya book-tax differences 
(TaxDiff) sebagai perbedaan antara penghasilan kena pajak dan laba bersih 
dengan skala total aset. Book-tax differences diperoleh dari perhitungan dengan 
menggunakan prosedur menurut (Weber, 2008) dalam (Jackson, 2009): 
TAXDIFF = (penghasilan kena pajak - laba bersih) / aktiva rata-rata. (1) 
Laba bersih diukur sebagai pendapatan sebelum pos luar biasa dan aktiva rata-
rata adalah jumlah rata – rata total asset selama satu tahun sebelumnya. Taksiran 
penghasilan kena pajak yang diperoleh dari beban pajak kini dengan 
menggunakan perhitungan: 
                                         beban pajak kini      * (1-t) /aktiva rata-rata (2) 
      Penghasilan kena pajak  = 
         t 
 
Di mana porsi saat beban pajak penghasilan kotor dibagi oleh t yaitu tarif 
pajak yang berlaku. Penghasilan kena pajak dikalikan dengan (1-t) untuk 
membuatnya sebanding dengan laba bersih yang diukur setelah pajak. Selanjutnya 
untuk menghitung perbedaan temporer digunakan perhitungan sebagai berikut: 
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            beban pajak tangguhan   * (1-t)/aktiva rata – rata (3) 
Perbedaan Temporer =  
     t 
 
Setelah jumlah perbedaan temporer telah diketahui, maka langkah selanjutnya 
adalah mencari jumlah perbedaan tetap yang dihitung dengan menggunakan 
perhitungan sebagai berikut:  
Perbedaan Permanen = TaxDiff – Perbedaan Temporer     (4) 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Laba merupakan indikator kinerja suatu 
perusahaan. Informasi yang terkandung di dalam laba bermanfaat bagi pihak 
yang berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan. Pertumbuhan laba 
merupakan perubahan laba yang dihasilkan oleh perusahaan dari periode ke 
periode. Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode 
sekarang dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada 
periode sebelumnya. 
Rumus Pertumbuhan Laba sebagai berikut : 
NIit – NIi(t-1) 
   ∆NI= 
     NIi(t-1) 
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Keterangan: 
∆NI : Pertumbuhan Laba 
NIit : laba bersih perusahaan i pada tahun t 
NIi(t-1) : laba bersih perusahaan i pada tahun t-1  
E. Kajian Pustaka 
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 
dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut 
peneliti perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan 
dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, 
fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah 
perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, terletak pada 
Objek penelitian dan Teori yang digunakan. Penilitian ini berfokus pada 
perusahaan manufaktur yang terdapat di bursa efek indonesia sub sektor logam 
dan sejenisnya. Sementara itu, penelitian sebelumnya menggunakan teori agency 
sebagai perbedaan dari penelitian sebelumnya. 
 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No PENELITI JUDUL HASIL PENELITIAN 
1 Budi Lestari 
(2011) 
Pengaruh Book Tax 
Differences terhadap 
Perubahan Laba (Studi 
Empiris pada 
Perusahaan Manufaktur 
Hasil analisis menunjukkan 
bahwa Book Tax Differences 
yang diproksi dengan perbedaan 
permanen dan perbedaan 
temporer tidak berpengaruh 
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yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 
2007-2009) 
secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba 
2 Purnama, dkk 
(2015) 
Pengaruh Book Tax 
Differences terhadap 
Perubahan Laba (Studi 
pada perusahaan 
property dan real state 
yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia tahun 
2010-2014) 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
secara simultan variable 
independen yaitu Book tax 
differences dan likuiditas 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba 
3 
Saputro (2011) 
Pengaruh Book Tax 
Differences terhadap 
Perubahan Laba (Studi 
Empiris pada 
Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 
2008-2010) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perbedaan temporer 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertumbuhan laba satu 
periode kedepan.Perbedaan 
permanen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba satu periode kedepan. 
4 Ayu Dwijayanti 
(2015) 
Analisis Koreksi Fiskal 
atas Laporan Keuangan 
Komersil pada PT.Citra 
Sulawesi Sejahtera di 
Makassar 
Hasilpenelitian menunjukkan 
terdapat beberapa biaya dan 
pendapatan yang harus 
dikoreksi, sehingga 
menimbulkan koreksi fiskal 
positif 
sebesarRp.106.958.652,00 dan 
koreksi fiskal negatif sebesar 
Rp.13.276.450,00. 
Terdapat aktiva pajak tangguhan 
sebesar Rp. 3.759.497,43 
5 Asep Safaat 
Hidayat (2013) 
Analisis Rekonsiliasi 
Fiskal atas Laporan 
Keuangan Komersial 
dalam Menentukan 
Pajak Penghasilan (PPh) 
Terutang(Studi kasus 
pada PT. Indomix 
Perkasa Tahun Pajak 
2010) 
Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara laba-rugi 
menurut komersial dengan laba-
rugi menurut fiskal. Perbedaan 
ini terjadi karena dilakukan 
koreksi fiskal terhadap biaya-
biaya dan penghasilan dalam 
laporan keuangan komersial 
berdasarkan peraturan 
perpajakan. 
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Amos Rico Brolin 
dan Abdul 
Rohman (2014) 
Pengaruh Book Tax 
Differences terhadap 
Pertumbuhan Laba  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perbedaan permanen 
tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba.Perbedaan temporer 
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memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba dengan arah positif. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh book tax differences terhadap pertumbuhan laba, 
jika dilihat dari perbedaan temporer dan perbedaan permanennya. 
G. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh book tax 
differences terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur 
sub sektor logam dan sejenisnya. 
b. Dapat menambah pengetahuan mengenai penyusunan laporan 
keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pemakai informasi akuntansi, untuk dapat memahami nilai 
informatif dari book tax difference dalam memprediksi kinerja 
perusahaan masa depan serta mengetahui akibat-akibat yang mungkin 
ditimbulkan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 
menggunakan informasi keuangan yang disajikan.  
b. Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran untuk dijadikan sebagai bahan 
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masukan untuk kemajuan perusahaan terutama dalam penilaian dan 
analisa laporan keuangan.  
c. Bagi peneliti, untuk dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
peneliti lain atau bagi kalangan akademisi untuk mengembangkan 
penelitian selanjutnya. 
 
 
S) LABA RUGI KOMPREHENSIF TAH UN BERJALAN 
COMPREHENSIVE PROFIT (LOSS) LABA RUGI KOMPREHENSIF 
TAH UN BERJALAN 
COMPREHENSIVE PROFIT (LOSS) LABA RUGI KOMPREHENSIF 
TAH UN BERJALAN 
COMPREHENSIVE PROFIT (LOSS) 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Informasi Akuntansi 
Menurut APB No.4 (Lubis, 2011), akuntansi merupakan kegiatan jasa yang 
berfungsi untuk memberikan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat 
keuangan mengenai suatu entitas ekonomi, yang diharapkan dapat bermanfaat 
bagi pengambilan keputusan ekonomi. Pada umumnya, informasi yang diperlukan 
dalam rangka pengelolaan perusahaan adalah : 
1. Informasi operasional (operating information) 
2. Informasi akuntansi keuangan (financial accounting information) 
3. Informasi akuntansi manajemen (management accounting information) 
4. Informasi akuntansi pajak (tax accounting information) 
Akuntansi pajak merupakan salah satu informasi yang digunakanperusahaan 
dalam pengelolaan usahanya. Book-tax difference yang meliputi perbedaan 
temporer dan perbedaan permanen merupakan dalam informasi akuntansi 
perpajakan, sehingga informasi tersebut harus diketahui oleh stakeholder, 
meskipun stakeholder nantinya tidak menggunakan informasi yang telah 
disampaikan manajemen tersebut didalam pengambilan keputusan yang 
berhubungan dengan pengelolaan perusahaan yang baik. 
B. Akuntansi Perpajakan  
 Akuntansi pajak berasal dari dua kata yaitu akuntansi dan pajak. Akuntansi 
merupakan proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, suatu transaksi 
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keuangan yang diakhiri dengan suatu pembuatan laporan. Sedangkan pajak adalah 
iuran rakyat kepada kas neagara berdasarkan undang-undang (yang dapat 
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang 
langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 
umum (Mardiasmo, 2011). Jadi akuntansi pajak adalah suatu proses pencatatan, 
penggolongan, pengikhtisaran suatu transaksi keuangan yang berkaitan dengan 
kewajiban perpajakan dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan fiskal 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perpajakan yang terkait dengan pembuatan 
surat pemberitahuan tahunan. Teori akuntansi pajak adalah penalaran logis dalam 
bentuk seperangkat azas atau prinsip yang diakui dalam ketentuan serta peraturan 
perpajakan. Sedangkan fungsi akuntansi pajak adalah mengelola data kuantitatif 
yang akan digunakan untuk menyajikan laporan keuangan yang memuat 
perhitungan perpajakan. Laporan ini kelak akan digunakan dalam pengambilan 
keputusan. 
C. Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Fiskal (Book Tax Differences)  
Book-tax differences merupakan perbedaan jumlah laba yang dihitung 
berdasarkan akuntansi dengan laba yang dihitung sesuai dengan peraturan 
perpajakan. Martani (2013) menyatakan bahwa laba akuntansi adalah laba atau 
rugi bersih selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung 
berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum, sedangkan Laba kena pajak 
atau laba fiskal (rugi pajak atau rugi fiskal) adalah laba (rugi) selama satu periode 
yang dihitung berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Pajak atas 
pajak penghasilan yang terutang (dilunasi). 
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Book-tax differences timbul dari perbedaan yang terjadi antara penghasilan 
sebelum pajak dengan penghasilan kena pajak yang dapat dikategorikan menjadi 
perbedaan permanen (permanent differences) dan perbedaan temporer (temporary 
differences) atau perbedaan waktu (timing differences). Perbedaan permanen 
timbul karena adanya peraturan yang berbeda terkait dengan pengakuan 
penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi Keuangan dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan, sedangkan perbedaan temporer timbul 
sebagai akibat adanya perbedaan waktu pengakuan penghasilan dan biaya 
menurut Standar Akuntansi Keuangan dan menurut Ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan Perpajakan (Lestari, 2011). 
Dalam konteks akuntansi perpajakan, perbedaan tersebut menimbulkan dua 
jenis beda yaitu, perbedaan permanen (permanent differences) dan perbedaan 
temporer (temporary differences). Perbedaan tetap atau perbedaan permanen 
merupakan item-item yang dimasukkan dalam salah satu ukuran laba, tetapi tidak 
dimasukkan dalam ukuran laba yang lain. Dengan kata lain, jika suatu item 
termasuk dalam ukuran laba akuntansi, maka item tersebut tidak dimasukkan 
dalam ukuran laba fiskal dan sebaliknya (Wijayanti, 2006). Perbedaan temporer 
atau perbedaan waktu merupakan perbedaan waktu pengakuan penghasilan atau 
biaya antara pajak dan akuntansi sehingga mengakibatkan besarnya laba akuntansi 
lebih tinggi daripada laba pajak atau sebaliknya dalam suatu periode (Deviana, 
2010). 
Yuniarti (2008;44) penyebab perbedaan hal di atas dikarenakan oleh, tujuan 
dari akuntansi keuangan (komersial) yang disusun berdasarkan SAK (Satandar 
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Akuntansi Keuangan) dan akuntansi pajak yang disusun berdasarkan Ketentuan 
Umum Perpajakan (KUP). Dimana tujuan dari akuntansi komersial untuk 
memberikan informasi penting kepada para manajer, pemegang saham, pemberi 
kredit, serta pihak-pihak yang berkepentingan lainnya dan merupakan tanggung 
jawab para akuntan untuk melindungi pihak-pihak tersebut dari informasi yang 
menyesatkan. Sebaliknya, tujuan utama dari akuntansi pajak adalah untuk 
memungut pajak yang adil dan merupakan tanggung jawab Direktorat Jenderal 
Pajak untuk melindungi para pembayar pajak dari tindakan semena-mena.  
Perbedaan antara standar akuntansi dengan ketentuan pajak mengharuskan 
manajemen untuk menyusun dua macam laporan laba rugi pada setiap akhir 
periode, laporan laba rugi komersial dan laporan laba rugi fiskal. Laporan laba 
rugi komersial merupakan pelaporan laba yang dibuat berdasarkan standar 
akuntansi keuangan dan menghasilkan laba bersih sebelum pajak (laba akuntansi), 
sedangkan laporan laba rugi fiskal dibuat berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan untuk menentukan besarnya penghasilan kena 
pajak (taxable income) atau laba fiskal.  
Zain (2008;118) menjelaskan, perbedaan utama antara laporan keuangan 
komersial dengan laporan keuangan fiskal disebabkan oleh, perbedaan tujuan 
serta dasar hukumnya, tahun pajak atau tahun buku, metode akuntansi yang 
digunakan dan konsep yang menjadi acuannya, walaupun dalam beberapa hal 
terdapat kesamaan antara akuntansi pajak yang mengacu pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan dan akuntansi keuangan yang mengacu kepada 
standar akuntansi keuangan. Perbedaan kedua dasar penyusunan laporan keuangan 
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tersebut mengakibatkan perbedaan penghitungan laba (rugi) suatu entitas yang 
pada akhirnya akan menimbulkan jumlah laba yang berbeda antara laba akuntansi 
dengan laba fiskal atau yang dikenal dengan istilah book tax differences. 
D. Perbedaan Permanen dan Perbedaan Temporer  
 Perbedaan laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal 
dapat terjadi diseluruh akun atau pos-pos laporan keuangan, baik itu neraca 
maupun laporan laba-rugi. Rekonsiliasi fiskal di akhir periode pembukuan 
menyebabkan terjadi perbedaan antara jumlah laba bersih sebelum pajak dengan 
penghasilan kena pajak yang merupakan dasar pengenaan pajak. Hubungan antara 
penghasilan sebelum pajak menurut pembukuan (pretax income) dengan 
penghasilan kena pajak (taxable income) dapat digambarkan sebagai berikut . 
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Gambar 2.1 
Hubungan antara penghasilan sebelum pajak menurut pembukuan (pretax 
income) dengan penghasilan kena pajak (taxable income) 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Zain, Manajemen Perpajakan, 2008;233. 
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pos yang ada. Perbedaan permanen adalah perbedaan antara laba akuntansi 
dengan laba pajak yang disebabkan oleh perbedaan konsep atau cara pengukuran 
pendapatan dan biaya. Perbedaan ini bersifat tetap artinya sekali pajak tidak 
memperkenankan suatu biaya atau biaya, maka selamanya biaya atau 
pendapatan tersebut harus dikeluarkan dari penghitungan pajak (Resmi, 2009).  
Diana (2010;362) menyatakan bahwa, perbedaan permanen adalah 
perbedaan antara ketentuan perpajakan dengan komersial yang menyangkut 
perbedaan yang bersifat permanen di mana alokasi maupun total jumlahnya 
berbeda. Dalam arti lain, suatu penghasilan atau biaya tidak akan diakui untuk 
selamanya dalam rangka menghitung penghasilan kena pajak (taxable income). 
Donald E. Kieso, et.al. (2008) dalam bukunya “Intermediate Accounting” 
yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo dan Ancella A. Hermawan bahwa, 
perbedaan permanen disebabkan oleh, pos-pos yang termasuk dalam laba 
keuangan sebelum pajak, tetapi tidak pernah termasuk dalam laba kena pajak 
atau pos-pos yang termasuk dalam laba kena pajak, tetapi tidak pernah termasuk 
dalam laba keuangan sebelum pajak. Karena perbedaan permanen hanya 
mempengaruhi periode terjadinya, maka perbedaan itu tidak menimbulkan 
jumlah kena pajak atau yang dapat dikurangkan dimasa depan. Akibatnya, tidak 
ada konsekuensi pajak yang ditangguhkan yang harus diakui. 
Suandy (2008;79) menyebutkan bahwa, Perbedaan permanen (permanent 
differences) adalah perbedaan yang terjadi karena peraturan perpajakan menghitung 
laba fiskal berbeda dengan perhitungan laba menurut Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) tanpa ada koreksi di kemudian hari. Perbedaan tersebut disebabkan adanya 
pendapatan dan beban tertentu yang diakui pada Surat Pemberitahuan (SPT), tetapi 
27 
 
tidak diakui pada laporan keuangan, demikian pula sebaliknya. Hal ini 
mengakibatkan laba fiskal berbeda dengan laba komersial. Koreksi fiskal terkait 
dengan perbedaan tetap akan berakhir (terminated) pada tahun buku yang 
bersangkutan dan tidak membawa dampak pada tahun-tahun berikutnya (Alim, 
2010;26). 
Perbedaan permanen disebabkan oleh pengaturan yang berbeda terkait 
dengan pengakuan penghasilan dan biaya antara Standar Akuntansi Keuangan 
dengan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan. Jadi dapat 
dikatakan bahwa berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan, ada beberapa penghasilan yang bukan merupakan objek pajak, 
sedangkan secara komersial penghasilan tersebut diakui sebagai penghasilan. 
Begitu juga sebaliknya, ada beberapa biaya sesuai ketentuan perundang-
undangan perpajakan termasuk biaya fiskal yang tidak boleh dikurangkan, 
sedangkan menurut komersial biaya tersebut diperhitungkan sebagai biaya. Pada 
umumnya perbedaan permanen yang terjadi akibat perbedaan pengakuan 
penghasilan dan biaya terdapat pada:  
a) Pasal 4 ayat (3) UU No. 36 Tahun 2008  
Perbedaan yang tercantum dalam pasal 4 ayat (3) Undang-Undang Pajak 
Penghasilan berkenaan dengan penghasilan yang bukan merupakan objek 
pajak.Jadi, setiap penghasilan yang termasuk dalam pasal ini harus 
dikeluarkan dari laporan laba rugi komersial untuk memperoleh laba fiskal. 
Berikut ini beberapa contoh penghasilan yang bukan merupakan objek pajak:  
1) Bantuan, sumbangan, termasuk zakat yang diterima badan amil zakat 
yang dibentuk secara sah. 
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2) Warisan. 
3) Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang 
diterima atau diperoleh dalam bentuk natura dan atau kenikmatan dari 
wajib pajak atau pemerintah;  
4) Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orang pribadi sehubungan 
dengan asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi 
dwiguna dan asuransi beasiswa;  
5) Iuran yang diterima atau diperoleh dana pensiun, yang pendiriannya 
telah disahkan oleh Menteri Keuangan.  
6) Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari perseroan 
komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham, persekutuan, firma 
dan kongsi.  
b) Pasal 9 ayat (1) dan (2) UU No. 36 Tahun 2008 
Perbedaan yang tercantum dalam pasal 9 ayat (1) dan ayat (2) Undang-
undang Pajak Penghasilan berkenaan dengan pengeluaran yang tidak boleh 
dibebankan sebagai biaya. Seperti halnya dengan perlakuan terhadap 
penghasilan yang bukan merupakan objek pajak, jika terdapat pengeluaran 
yang tidak boleh dikurangkan dalam sebagai biaya dalam laporan laba rugi 
komersial maka harus dikeluarkan untuk memperoleh laba fiskal. Berikut 
beberapa contoh pengeluaran yang tidak boleh dibebankan sebagai biaya:  
1) Pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apapun seperti dividen, 
termasuk dividen yang dibayarkan oleh perusahaan asuransi kepada 
pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha koperasi. 
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2) Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi 
pemegang saham, sekutu, atau anggota. 
3) Pembentukan atau pemupukan dana cadangan, kecuali cadangan 
piutang tak tertagih untuk usaha bank dan badan usaha lain yang 
menyalurkan kredit, sewa guna usaha dengan hak opsi, perusahaan 
pembiayaan konsumen, dan perusahaan anjak piutang. 
4) Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerjaan atau jasa yang 
diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan. 
5) Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan kepada pemegang 
saham atau kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa. 
6) Pajak penghasilan. 
7) Pengeluaran untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara 
penghasilan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun 
tidak dibolehkan untuk dibebankan sekaligus, melainkan dibebankan 
melalui penyusutan atau amortisasi.  
c) Pasal 18  
Perbedaan yang tercantum dalam pasal 18 Undang-Undang Pajak 
Penghasilan berkenaan dengan kewenangan Menteri Keuangan/Direktur 
Jenderal Pajak untuk mengatur keperluan penghitungan pajak. Beberapa 
contoh kewenangan tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Kewenangan untuk mengeluarkan keputusan mengenai besarnya  
perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan 
penghitungan pajak. 
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2) Kewenangan untuk menetapkan saat diperolehnya dividen oleh 
wajib pajak luar negeri, atas penyertaan modal pada badan usaha di 
luar negeri. 
3) Kewenangan untuk menentukan kembali besarnya penghasilan dan 
pengurangan serta menentukan utang sebagai modal untuk 
menghitung besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak 
yang mempunyai hubungan istimewa dengan wajib pajak lainnya.  
Perbedaan permanen dapat memengaruhi salah satu dari laporan keuangan 
tersebut, baik laporan keuangan yang disusun berdasarkan akuntansi keuangan, 
maupun laporan keuangan untuk kepentingan perpajakan, tetapi tidak kedua-
duanya (Zain, 2008;231). Perbedaan permanen terjadi jika, perbedaan laba fiskal 
dan laba komersial tahunan tidak akan terpulihkan dikemudian hari sehingga 
juga terjadi perbedaan laba fiskal dan laba komersial. Perbedaan permanen dapat 
positif (apabila laba komersial lebih besar dari laba fiskal) atau negatif (apabila 
laba komersial lebih kecil dari laba fiskal). Karena dilihat dari sisi akuntansi 
maka, peristilahan positif/negatif merupakan kebalikan dari istilah koreksi 
positif/negatif untuk tujuan pajak. Untuk penghitungan penghasilan kena pajak 
beda pengaturan yang menyebabkan laba fiskal menjadi lebih besar dari laba 
komersial secara administrasi pajak disebut koreksi positif, sebaliknya beda 
pengaturan yang menyebabkan laba fiskal lebih kecil dari laba komersial disebut 
koreksi negative . 
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2. Perbedaan Temporer (Temporary Differences)  
Perbedaan temporer adalah perbedaan besaran akun atau pos-pos yang ada 
antara akuntansi dan fiskal yang disebabkan oleh perbedaan metode yang 
digunakan. Deviana (2010), perbedaan temporer merupakan perbedaan waktu 
pengakuan penghasilan atau biaya antara pajak dan akuntansi sehingga 
mengakibatkan besarnya laba akuntansi lebih tinggi daripada laba pajak atau 
sebaliknya dalam satu periode.  
Harnanto (2003) menyebutkan bahwa, perbedaan temporer adalah 
perbedaan antara dasar pengenaan pajak dari suatu aktiva atau kewajiban dengan 
nilai tercatat aktiva atau kewajiban tersebut yang akan berakibat pada kenaikan 
atau bertambahnya laba fiskal periode mendatang (future taxable amount or 
taxable temporary differences) atau berkurangnya laba fiskal periode mendatang 
(future deductible amount or deductible temporary differences), pada saat nilai 
tercatat aktiva dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban diselesaikan atau dilunasi.  
Perbedaan temporer adalah perbedaan antara laba akuntansi dengan laba 
fiskal yang disebabkan oleh perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban. 
Selisih jumlah pendapatan atau laba kena pajak yang disebabkan oleh perbedaan 
waktu ini terjadi apabila terdapat item-item dari pendapatan dan biaya yang 
diperhitungkan dalam penentuan luas akuntansi untuk satu periode, tetapi 
diperhitungkan dalam penentuan pendapatan atas laba kena pajak untuk periode 
yang berlainan. Perbedaan waktu yang terjadi pada satu periode akan 
dikompensasikan dalam satu atau lebih periode berikutnya (Resmi, 2008).   
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Diana (2010;362) menjelaskan bahwa, perbedaan temporer adalah 
perbedaan antara ketentuan perpajakan dengan komersial yang menyangkut 
perbedaan alokasi pembebanan untuk suatu tahun pajak, tetapi jumlahnya secara 
total tidak berbeda. Perbedaan ini mengakibatkan penggeseran pengakuan 
penghasilan dan biaya antara satu tahun pajak ke tahun pajak lainnya. 
Perbedaan temporer disebabkan karena, adanya perbedaan waktu 
pengakuan penghasilan dan biaya untuk penghitungan laba. Perbedaan ini terjadi 
karena, berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan 
terdapat penghasilan atau biaya yang boleh dikurangkan pada periode akuntansi 
terdahulu atau periode akuntansi berikutnya dari periode akuntansi sekarang. 
Sementara itu, komersial mengakuinya sebagai penghasilan atau biaya pada 
periode yang bersangkutan (Zain 2008;213). Pasal-pasal dalam Undang-Undang 
Pajak Penghasilan (UU Pajak No. 36 Tahun 2008) yang terkait dengan 
perbedaan temporer adalah sebagai berikut:  
a) Pasal 6 ayat (1) huruf (h)  
Ketentuan perundang-undangan perpajakan yang berkaitan dengan 
penghapusan piutang tidak tertagih fiskal. Secara lengkap pasal tersebut 
berbunyi sebagai berikut:  
Besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak dalam negeri dan 
bentuk usaha tetap, ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi 
piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih, dengan syarat:  
1) Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan laba rugi komersial. 
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2) Telah diserahkan perkara penagihannya kepada Pengadilan Negeri 
atau instansi pemerintah yang menangani piutang Negara, atau 
adanya perjanjian tertulis mengenai penghapusan piutang/ 
pembebasan utang antara kreditur dan debitur yang bersangkutan. 
3) Telah dipublikasikan dalam penerbitan umum atau khusus.   
4) Wajib pajak harus menyerahkan daftar piutang yang tidak dapat 
ditagih kepada Direktorat Jenderal Pajak yang pelaksanaannya 
diatur lebih lanjut dengan Keputusan Direktur Jenderal Pajak.  
b) Pasal 10 ayat (6)  
 Ketentuan perundang-undangan perpajakan yang mengatur tentang 
metode penilaian persediaan. Secara lengkap, pasal tersebut berbunyi sebagai 
berikut:  
“ Persediaan dan pemakaian persediaan untuk penghitungan harga pokok 
dinilai berdasarkan harga perolehan yang dilakukan secara rata-rata atau 
dengan cara mendahulukan persediaan yang diperoleh pertama ”.  
c) Pasal 11 dan pasal 11 A  
 Ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang mengatur 
tentang metode penyusutan dan amortisasi. Beberapa hal yang berkaitan 
dengan kedua pasal tersebut misalnya, mengenai penetapan masa manfaat dan 
tarif penyusutan harta berwujud serta penetapan masa manfaat dan amortisasi 
harta tak berwujud.  
 Perbedaan temporer akan menimbulkan pergeseran pengakuan 
penghasilan atau biaya ke tahun berikutnya atau ke tahun lain.Empat transaksi 
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yang dapat menimbulkan perbedaan waktu/temporer antara lain (Kiswara, 
2009;128): 
a. Penghasilan yang masuk perhitungan pajak sesudah laba akuntansi : laba 
bruto penjualan angsuran, laba bruto kontrak jangka panjang, pendapatan 
dari investasi saham.  
b. Biaya atau rugi perhitungan pajak sesudah laba akuntansi: taksiran biaya 
garansi/jaminan produk, taksiran kerugian kontrak pembelian, persediaan 
barang, kerugian piutang dan investasi jangka pendek.  
c. Pendapatan pajak sebelum laba akuntansi: sewa, bunga dan persekot.  
d. Biaya atau rugi pajak sebelum laba akuntansi: depresiasi dan biaya dalam 
masa konstruksi aktiva tetap (seperti pajak dan bunga).  
Perbedaan temporer tercermin dalam laporan keuangan komersial dalam 
akun pajak tangguhan, baik berupa aset pajak tangguhan maupun kewajiban 
pajak tangguhan. Dengan berlakunya Pedoman Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No.46, timbul kewajiban bagi perusahaan untuk menghitung dan 
mengakui pajak tangguhan (deferred taxes) dengan menggunakan pendekatan 
asset and liability method. Pendekatan ini berorientasi pada neraca dan 
mengakui adanya aset dan kewajiban pajak tangguhan yang dapat 
dikompensasikan pada periode penghitungan pajak selanjutnya.  
Aset pajak tangguhan timbul apabila perbedaan temporer menyebabkan 
terjadinya koreksi fiskal positif sehingga beban pajak menurut akuntansi lebih 
kecil daripada beban pajak menurut peraturan perpajakan. Sebaliknya, 
kewajiban pajak tangguhan timbul apabila perbedaan temporer menyebabkan 
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terjadinya koreksi fiskal negatif sehingga beban pajak menurut akuntansi lebih 
besar daripada beban pajak menurut peraturan perpajakan.  
PSAK No.46 menyebutkan bahwa, aset pajak tangguhan adalah jumlah 
pajak penghasilan terpulihkan (recoverable) untuk periode mendatang sebagai 
akibat adanya perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan sisa kompensasi 
kerugian, sedangkan kewajiban pajak tangguhan adalah jumlah pajak 
penghasilan terutang (payable) untuk periode mendatang sebagai akibat adanya 
perbedaan temporer kena pajak. 
Pada umumnya, aset dan kewajiban pajak tangguhan muncul karena 
penghasilan atau beban diakui dalam penghitungan laba akuntansi pada periode 
yang berbeda dari periode pengakuan penghasilan atau beban tersebut dalam 
penghitungan penghasilan kena pajak. Pajak tangguhan yang berasal dari aset 
dan kewajiban pajak tangguhan tersebut diakui pada laporan laba rugi. 
E. Tarif Pajak Penghasilan 
Tarif Pajak PPh Badan digunakan untuk menghitung PPh Badan terutang 
bagi Wajib Pajak Badan yang memperoleh penghasilan dari Objek Pajak Non 
Final berdasarkan Pasal 4 ayat 1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang 
PPh. Tarif Pajak PPh Badan dari penghasilan Non Final adalah berdasarkan Pasal 
17 dan 31 E Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang PPh. 
Tarif Pajak PPh Badan digunakan untuk menghitung PPh Badan terutang 
bagi Wajib Pajak Badan yang memperoleh penghasilan dari Objek Pajak Non 
Final berdasarkan Pasal 4 ayat 1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang 
PPh. Tarif Pajak PPh Badan dari penghasilan Non Final adalah berdasarkan Pasal 
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17 dan 31 E Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang PPh yang 
menyatakan bahwa wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap adalah 
sebesar 28% untuk tahun pajak 2010 sampai sekarang diatur pada pasal 17 ayat 2a 
menjadi 25%. 
Tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan untuk Tahun Pajak 2016 dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut : 
1. Tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan untuk Tahun Pajak 2016 
berdasarkan Pasal 17 dan Pasal 31 E Undang-Undang No.36 Tahun 2008 
Tentang Pajak Penghasilan, yaitu sebagai berikut : 
a. Tarif Pajak untuk tahun pajak 2016 adalah sebesar 25 % dari 
Penghasilan Kena Pajak. 
b. Wajib Pajak badan dalam negeri yang berbentuk perseroan terbuka 
yang paling sedikit 40% (empat puluh persen) dari jumlah keseluruhan 
saham yang disetor diperdagangkan di bursa efek di Indonesia dan 
memenuhi persyaratan tertentu lainnya dapat memperoleh tarif sebesar 
5% (lima persen) lebih rendah daripada tarif tersebut yang diatur 
dengan atau berdasarkan Peraturan Pemerintah. 
c. Wajib Pajak Badan dalam negeri dengan peredaran bruto sampai 
dengan Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) mendapat 
fasilitas berupa pengurangan tarif sebesar 50% (lima puluh persen) dari 
tarif tersebut (25 %) yang dikenakan atas Penghasilan Kena Pajak dari 
bagian peredaran bruto sampai dengan Rp 4.800.000.000,00 (empat 
miliar delapan ratus juta rupiah). 
37 
 
d. Tarif Pajak Pasal 17 dan 31 E dikenakan atas penghasilan kena pajak 
Wajib Pajak Badan yang tidak termasuk dalam kriteria Wajib Pajak 
Badan yang telah dikenakan PPh Pasal 4 ayat 2 berdasarkan PP 46 
Tahun 2013. 
2. Tarif Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan untuk Tahun Pajak 2016 
berdasarkan PP Nomor 46 Tahun 2013, yaitu atas peredaran usaha bruto 
bulan Januari sampai dengan Desember 2016 dari Wajib Pajak Badan yang 
mempunyai kriteria tertentu berdasarkan PP Nomor 46 Tahun 2013 
 dikenakan PPh Final Pasal 4 ayat 2 sebesar 1 % dari peredaran usaha bruto 
dan bersifat final. 
Menurut Barata (2011), tarif pajak penghasilan bagi wajib pajak badan 
dalam negeri dan badan usaha tetap ditentukan dengan perhitungan sebagai 
berikut : 
Pasal 17 ayat 1 huruf b menyatakan bahwa Wajib Pajak Badan dalam negeri 
dan bentuk usaha tetap tarif pajak penghasilannya yaitu 25%, dan ini berlaku 
untuk tahun pajak 2010 sampai dengan sekarang.  
Penjelasan pasal 17 ayat 1 huruf b (Rusli, 2012) yaitu:  
Jika jumlah peredaran bruto (omset) dalam tahun 2013 tidak lebih dari 
Rp.4.800.000.000 maka dikenakan tarif 25% dari seluruh PKP. Namun, apabila 
jumlah peredaran bruto dalam tahun 2013 sampai Rp. 4.800.000.000 maka 
dikenakan tarif sebesar 50% x 25% dari seluruh PKP (hak istimewa bagi Wajib 
Pajak) ditentukan berdasarkan tarif PPH pasal 31 huruf E. 
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Selain itu juga, jika Wajib Pajak Badan dalam negeri dalam bentuk 
perseroan terbuka (TBK) maka dikenakan tarif sebesar = (40% - 5%) dari 
seluruh PKP (PP No.81/2007, tentang penurunan tarif untuk perseroan terbuka). 
F. Pertumbuhan Laba  
Laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang 
direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang 
berkaitan dengan pendapatan tersebut. Suwardjono (2010;509) laba adalah elemen 
yang paling menjadi perhatian pemakai karena angka laba diharapkan cukup kaya 
untuk merepresentasi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Sementara, 
pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba 
akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Besar 
kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada ketepatan 
pengukuran pendapatan dan biaya. Jadi, dalam hal ini laba hanya merupakan 
angka artikulasi dan tidak didefinisikan tersendiri secara ekonomik seperti halnya 
aktiva atau hutang (Chariri dan Gozali, 2007). 
Laba menunjukkan kinerja perusahaan yang berasal dari aktivitas 
operasionalnya, perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar 
dalam laporan laba rugi. Penyajian laba melalui laporan keuangan bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. 
Pertumbuhan laba merupakan perubahan laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan dari periode ke periode. Saputro (2011), pertumbuhan laba adalah 
presentase kenaikan laba yang diperoleh peusahaan, sedangkan (Harahap, 2012), 
Pertumbuhan laba adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 
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meningkatkan laba bersih dibanding tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba yang 
baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang 
pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya dividen yang 
akan dibayar di masa akan datang saat bergantung pada kondisi perusahaan 
(Hapsari, 2007). Oleh sebab itu, pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan 
merupakan tujuan perusahaan, jadi informasi yang berhubungan dengan laba akan 
digunakan para stakeholder dalam setiap pengambilan keputusan agar keputusan 
yang dihasilkan tersebut efektif dan efisien dalam melakukan aktivitas – aktivitas 
perusahaan yang berdampak pada kepentingan stakeholder (Saputro, 2011). 
Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode berjalan 
dengan laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode 
sebelumnya. 
Adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan 
memberikan informasi positif mengenai kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba 
perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan juga baik karena 
laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba 
yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. 
Dengan demikian, apabila rasio keuangan perusahaan baik maka pertumbuhan 
laba perusahaan juga baik. 
G. Rekonsiliasi Laporan Keuangan 
Dalam praktik di Indonesia, pada umumnya perusahaan bisnis 
menyelenggarakan pembukuan berdasarkan standar akuntansi keuangan yang 
disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia, dan menyusun laporan keuangan fiskal 
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yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang – undangan perpajakan melalui 
proses rekonsiliasi.  
Menurut pasal 1 (29) UU No. 28 tahun 2007 tentang, ketentuan umum dan 
tata cara perpajakan, pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang dilakukan 
secara teratur untuk mengumpulkan data dan informasi keuangan yang meliputi 
harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta jumlah harga perolehan dan 
penyerahan barang atau jasa, yang ditutup dengan menyusun laporan keuangan 
berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode tahun pajak tersebut. 
Rekonsiliasi merupakan penggabungan antara penyajian laporan laba rugi 
komersil dan laba rugi fiskal guna memperhitungkan penghasilan kena pajak 
(Kiswara, 2011). Di akhir periode pembukuan, rekonsiliasi fiskal menyebabkan 
terjadinya perbedaan antara jumlah laba bersih sebelum pajak dengan penghasilan 
kena pajak yang merupakan dasar pengenaan pajak. Teknik rekonsiliasi fiskal 
dilakukan dengan cara sebagai berikut (Resmi, 2009): 
1) Jika suatu penghasilan diakui menurut akuntansi tetapi tidak diakui menurut 
fiskal, rekonsiliasi dilakukan dengan mengurangkan sejumlah penghasilan 
tersebut dari penghasilan menurut akuntansi yang berarti mengurangi laba 
menurut akuntansi. 
2) Jika suatu penghasilan tidak diakui menurut akuntansi tetapi diakui menurut 
fiskal, rekonsiliasi dilakukan dengan menambah sejumlah penghasilan 
tersebut pada penghasilan menurut akuntansi yang berarti menambah laba 
menurut akuntansi. 
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3) Jika suatu biaya / pengeluaran tidak diakui menurut akuntansi tetapi diakui 
sebagai pengurang penghasilan bruto menurut fiskal, rekonsiliasi dilakukan 
dengan mengurangkan sejumlah biaya /pengeluaran tersebut dari biaya 
menurut akuntansi yang berarti menambah laba menurut akuntansi. 
4) Jika suatu biaya /pengeluaran tidak diakui menurut akuntansi tetapi diakui 
sebagai pengurang penghasilan bruto menurut fiskal, rekonsiliasi dilakukan 
dengan menambahkan sejumlah biaya/ pengeluaran tersebut pada biaya 
menurut akuntansi yang berarti mengurangi laba menurut akuntansi. 
H. Rerangka Konseptual 
Pertumbuhan laba perusahaan satu periode kedepan diprediksi dengan 
informasi yang terdapat dalam book-tax differences (perbedaan jumlah laba 
menurut perhitungan akuntansi dengan jumlah laba menurut perhitungan pajak 
sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku). Book-tax differences 
timbul akibat adanya perbedaan pengakuan penghasilan/biaya, sehingga timbul 
perbedaan temporer dan perbedaan permanen. 
Book tax differences diprediksi dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
karena adanya perbedaan mekanis dalam perhitungan laba. Perbedaan laba 
akuntansi dan laba fiskal juga dipengaruhi oleh pilihan metoda akuntansi dalam 
proses akrual. Perbedaan permanen dan perbedaan temporer menyebabkan adanya 
koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal negatif. Koreksi fiskal positif 
menyebabkan laba fiskal bertambah. Sebaliknya, koreksi fiskal negatif 
menyebabkan laba fiskal berkurang. 
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Laba fiskal digunakan sebagai dasar pengenaan pajak. Laba fiskal berkaitan 
erat dengan beban pajak. Jika laba fiskal bertambah maka beban pajak yang harus 
dibayarkan akan semakin besar. Demikian pula sebaliknya, jika laba fiskal 
berkurang maka beban pajak yang harus dibayarkan akan semakin kecil. Pada 
laporan laba rugi, beban pajak akan mengurangi penghasilan sebelum pajak 
sehingga akan menghasilkan laba bersih. Jika penghasilan sebelum pajak konstan, 
semakin besar beban pajak yang harus dibayarkan maka semakin kecil laba bersih 
yang dihasilkan. Sedangkan, jika semakin kecil beban pajak yang harus 
dibayarkan maka semakin besar laba bersih yang dihasilkan. Jadi, besar kecilnya 
beban pajak berbanding terbalik dengan laba bersih yang dihasilkan. Oleh karena 
itu, perbedaan permanen dan perbedaan temporer yang menyebabkan laba fiskal 
bertambah atau berkurang berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Berdasarkan uraian di atas, maka rerangka pemikiran pada penelitian ini 
adalah : 
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Gambar 2.2 
Rerangka Konseptual Pengaruh Book Tax Differences terhadap 
Pertumbuhan Laba 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Paradigma kuantitatif 
merupakan paradigma penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistik. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk 
mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis 
yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti  
Penelitian ini dilakukan di Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa 
efek indonesia sub sektor logam dan sejenisnya. 
B. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi yang akan menjadi 
pengamatan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sub sektor logam dan sejenisnya. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling tahun 2013-2015. 
Adapun kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) 
selama periode penelitian dari tahun 2013-2015. 
2. Perusahaan tidak delisting atau keluar dari BEI selama periode 
pengamatan 
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3. Perusahaan manufaktur yang terdapat dalam sektor industri dasar dan 
kimia 
4. Perusahaan manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya 
5. Menerbitkan laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor independen  
per 31 desember  dari tahun 2013-2015. 
6. Laporan keuangan tersebut terdapat informasi yang lengkap terkait dengan 
semua variabel yang diteliti. 
C. Jenis dan Sumber Data  
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang mengacu 
pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Data ini berupa 
laporan keuangan Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia 
sub sektor logam dan sejenisnya tahun 2013-2015. Sumber data tersebut berasal 
dari laporan keuangan yang telah di audit dari tahun 2013-2015 yang diperoleh 
dari www.idx.co.id. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan kategori dan 
klasifikasi bahan-bahan yang tertulis dan berhubungan dengan masalah penelitian.  
Data yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain, laporan keuangan 
berupa neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2013-2015. Dan juga studi pustaka 
yang digunakan dengan  membaca buku-buku yang mendukung penelitian ini. 
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E. Metode Analisis  
Analisis regresi berganda adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk 
mendefinisikan hubungan matematis antara variabel dependent (Y) dengan satu 
atau beberapa variabel independent (X). Hubungan matematis digunakan sebagai 
suatu model regresi yang digunakan untuk meramalkan atau memprediksi nilai 
(Y) berdasarkan nilai (X) tertentu. Dengan analisis regresi akan diketahui variabel 
independent yang benar-benar signifikan mempengaruhi variabel dependent dan 
dengan variabel yang signifikan tadi dapat digunakan untuk memprediksi nilai 
variabel dependent. Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah 
dengan metode analisis regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari perubahan suatu variabel terhadap variabel lainnya yang 
ada. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah kemudian dianalisis 
dengan alat statistik sebagai berikut: 
a. Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum atau 
karakteristik data yang digunakan dalam penelitian ini. Deskripsi suatu data dapat 
dilihat dari nilai rata–rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum. 
b. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang 
digunakan agar pengujian yang dihasilkan tidak bias, maka harus terlebih dahulu 
memenuhi uji asumsi klasik (Ghozali:2007). Pengujian asumsi tersebut terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolonearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
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a) Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Sepeti 
diketahui bahwa uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid untuk jumlah sampel kecil. Pengujian normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan uji one sample kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 
taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 
lebih besar dari 5% atau 0,05.  
b) Uji Multikoloniearitas 
     Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variable bebas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable independen. 
Multikoloniearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
variable independen manakah yang dijelaskan oleh variable independen 
lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variable independen menjadi 
variable dependen dan diregres terhadap variable independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variable independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variable independen lainnya. Jadi nilaitolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/Tolerance). Nilai cutoof yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikoloniearitas adalah nilai tolerance 
≤ 0, 05 atau sama dengan nilai VIF ≥ 5. 
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c) Uji Heteroskedastisitas 
    Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatanke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi heteroskedastisitas dapat melihat grafik Scatterplot. Deteksinya 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik di mana sumbu X 
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu Y residual yang telah 
distudentized. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: a) jika 
ada pola-pola tertentu, seperti ada titik yang membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar), maka terjadi heteroskedastisitas dan b) 
jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 
0 padasumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d) Uji Autokorelasi 
   Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Model 
pengujian yang sering digunakan adalah dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW test) dengan ketentuan sebagai berikut. 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis 
nol ditolak yang berarti terdapat autokorelasi. 
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2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima 
yang berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dL) dan (4-dU), 
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
c. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan 
dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi 
(Ghozali:2007). Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 
persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan. Untuk 
mengetahui apakah suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk 
mengestimasi nilai variabel dependen atau tidak, maka uji hipotesis pada 
penelitian ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Analisis Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dua atau 
lebih variabel independen (explanatory) terhadap satu variabel dependen. 
Analisis linear berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh book-tax 
differences terhadap pertumbuhan laba satu periode kedepan. Model dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
ΔNIit = β0 + β1Temporerit + β2Permanenit + εi  
Keterangan :  
β0   : Konstanta  
β1, β2,...   : Koefisien persamaan regresi populasi  
ΔNIit    : Pertumbuhan laba bersih perusahaan i pada tahun t  
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Temporerit   : Perbedaan temporer perusahaan i pada tahun t  
Permanenit   : Perbedaan permanen perusahaan i pada tahun t  
εi   : error (Kesalahan Penggangu) 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi, uji 
simultan (f-test) dan regresi secara parsial (t-test): 
1) Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 
R2mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai 
besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan 
jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen tidak kuat. 
b) Jika Kd menjauhi nol (0) berarti pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen kuat. 
2) Uji Regresi Secara Parsial (t) 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap 
variabel dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing 
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variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel dependen terhadap variabel dependen 
secara individu terhadap variabel dependen, dilakukan dengan 
membandingkan p-value pada kolom Sig masing-masing variabel 
independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05. 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a. Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
b. Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Manufaktur adalah komponen besar dari ekonomi modern. Konsep 
manufaktur terletak pada gagasan mengubah bahan baku, baik organik maupun 
anorganik, menjadi produk yang digunakan oleh masyarakat. Perusahaan 
manufaktur adalah perusahaan yang didalamnya terjadi proses industri  untuk 
mengolah bahan mentah menjadi barang jadi yang layak untuk dipasarkan. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Sub Sektor Logam dan Sejenisnya  periode 2013-2015. 
Sub sektor industri logam merupakan industri yang menghasilkan sejenis unsur 
kimia yang siap membentuk ion dan memiliki ikatan logam serta memiliki sifat 
kuat, keras, dan merupakan penghantar panas dan listrik, serta mempunyai titk 
lebur yang tinggi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari perusahaan yang 
terdaftar di bursa efek indonesia. Data tersebut berupa data laporan keuangan 
yang telah di audit dari tahun 2013-2015. Pengolahan data pada penelitian ini 
menggunakan fasilitas elektronik dengan menggunakan SPSS versi 22 untuk 
memudahkan pengolahan data sehingga dapat menjelaskan variabel-variabel yang 
diteliti.Penelitian ini menggunakan penentuan sampel dengan purporsive 
sampling atau penentuan sampel dengan  pertimbangan tertentu pada perusahaan 
manufaktur periode 2013-2015 berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
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 Berdasarkan pengambilan sampel secara purporsive Sampling di dapatkan 
hasil sampel berjumlah 16 perusahaan. Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan tampak dalam tabel 
Tabel 4.1 
Proses Seleki Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar selama 
periode penelitian dari tahun 2013-2015. 
 
418 
2 Perusahaan tidak delisting selama periode 
pengamatan 
 
414 
3 Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan 
yang di audit oleh auditor independen 
390 
4 Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 
kimia  
65 
5 Perusahaan memiliki informasi terkait variabel 
penelitian 16*3 = 48 
48 
6 Perusahaan manufaktur sub sektor logam dan 
sejenisnya 
16 
           Sumber : Data diolah sekunder 
Berdasarkan tabel 4.1 pengambilan sampel secara purporsive sampling 
diatas, sampel perusahaan yang memenuhi kriteria pertama yaitu perusahaan yang 
terdaftar selama periode penelitian berjumlah 418 perusahaan, perusahaan yang 
memenuhi kriteria kedua yaitu tidak delisting selama periode penelitian 
berjumlah414 perusahaan, perusahaan yang memenuhi kriteria ketiga yaitu 
mempublikasikan laporan keuangan berjumlah 390 perusahaan, Kriteria keempat 
yaitu Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yaitu 65 perusahaan, 
Kriteria kelima yaitu memiliki informasi terkait variabel penelitian berjumlah 48, 
sedangkan untuk kriteria keenam yaitu perusahaan manufaktur sub sektor logam 
dan sejenisnya yang merupakan objek penelitian yaitu 16 perusahaan. Dari hasil 
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pembatasan sampel, maka dapat diperoleh sampel penelitian yaitu 16 perusahaan 
yang dijelaskan dalam tabel 4.2 dengan nama perusahaan sebagai berikut  
Tabel 4.2 
Sampel Data Penelitian 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
3 BAJA Saranacentral Bajatama TbK 
4 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 
5 CTBN Citra Tubindo Tbk 
6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 
10 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 
11 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 
12 LION Lion Metal Works Tbk 
13 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
14 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
15 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
16 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 
Sumber Data : Bursa Efek Indonesia 
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
statistik atas variabel-variabel independen dan variabel dependen dalam 
penelitian ini. Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah 
perbedaan permanen dan perbedaan temporer, adapun variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Statistik deskriptif ini 
memberikan gambaran mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata, dan standard deviasi data yang digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 4.3 
Uji Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BedaPermanen 48 2,93 3,99 3,1427 ,19030 
BedaTemporer 48 2,89 3,94 3,1960 ,28194 
PertumbuhanLaba 48 -2,70 6,66 ,1933 1,83452 
Valid N (listwise) 48     
 
 
Hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa jumlah observasi (N) 
dari penelitian ini adalah 48 observasi. Dari 48 observasi terhadap sampel, 
pertumbuhan laba memiliki nilai minimum sebesar -2,70% dan maksimum 
sebesar 6,66% dengan nilai rata-rata pertumbuhan laba perusahaan sampel 
sebesar 0,1933%. Sedangkan standar deviasinya sebesar 1,83452 menunjukkan 
variasi yang terdapat dalam variabel pertumbuhan laba yang artinya di dalam 
penelitian mengenai pertumbuhan laba terdapat perubahan kenaikan dan 
penurunan laba dalam setiap periode. Pada variabel perbedaan permanen 
dengan jumlah data (N) sebanyak 48 observasi mempunyai persentasi rata-rata 
sebesar 3,1427%; dengan nilai minimum sebesar 2,93% dan nilai maksimum 
sebesar 3,99%, sedangkan standar deviasinya sebesar 0,19030. Variabel 
perbedaan temporer mempunyai persentasi rata-rata sebesar 3,1960%; dengan 
nilai minimum sebesar 2,89% dan nilai maksimum sebesar 3,94%, sedangkan 
standar deviasinya sebesar 0,28194. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi secara 
normal atau tidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 2 cara yaitu : dengan analisis grafik dan uji 
statistik. Analisis grafik untuk melihat distribusi normal dapat dilihat 
dengan grafik histogram. Sedangkan dengan uji statistik dapat dilakukan 
dengan uji non parametric Kolmogorov-Smirnov. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
                   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,06075130 
Most Extreme Differences Absolute ,092 
Positive ,092 
Negative -,065 
Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) pada tabel 4.4  menunjukkan nilai 0,092 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,200. Karena hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
signifikansi diatas 0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa data 
residual terdistribusi secara normal. Hasil uji ini memperkuat hasil uji 
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normalitas dengan grafik distribusi dimana keduanya menunjukkan hasil 
bahwa data terdistribusi secara normal. 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram 
 
Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Berdasarkan histogram  gambar 4.1, dapat dilihat bahwa kenaikan / 
penurunan data observasi mendekati garis melengkung dan tidak 
melenceng kekiri ataupun kekanan yang menggambarkan distribusi 
normal.  
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan korelasi antarvariabel independen. Jika tidak terjadi 
korelasi antarvariabel independen maka, dapat dikatakan bahwa model 
regresi tersebut baik. Untuk mengetahui adanya multikolonieritas, dapat 
dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut-
off yang biasa dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -13,683 3,479  -3,933 ,000   
BedaPermanen 3,511 ,981 ,364 3,581 ,001 ,751 1,331 
BedaTemporer ,747 ,681 ,115 1,097 ,279 ,710 1,409 
        
        
a. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas tabel 4.5, dapat dilihat 
bahwa nilai perbedaan permanen yaitu 0,751, perbedaan temporer yaitu 
0,710. variabel independen dalam penelitian  ini memiliki nilai tolerance 
diatas 0,10 yang berarti bahwa tidak terjadi korelasi antarvariabel 
independen. Hasil yang sama dilihat dari nilai VIF kedua variabel 
independen yang menunjukkan angka dibawah 10 (perbedaan permanen 
yaitu 1,331, perbedaan temporer yaitu 1,409). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi terbebas dari multikolonieritas antarvariabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu 
pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu  
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
   Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan titik-
titik yang menyebar secara tidak beraturan secara acak di atas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, 
sehingga model regresi layak digunakan. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
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autokorelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya. Masalah ini muncul karena residual (kesalahan pengganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, salah 
satunya dengan uji durbin-watson (DW test). Pengujian autokorelasi yang 
dilakukan dengan cara melihat nilai dari DW (durbin-watson), dl dan du 
yang diliat dari tabel durbin-watson dengan ketentuan : 
Tabel 4.6 
Penilaian DW (Durbin-Watson) 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif Ragu-Ragu dl < d < du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Ragu-Ragu 4-du < d < 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau 
negative 
Tidak ditolak du < d< 4-du 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                    Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,816a ,666 ,635 1,10899 1,630 
a. Predictors: (Constant), BedaPermanen, BedaTemporer 
b. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
   Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi tabel 4.7, maka dapat dilihat 
bahwa nilai Durbin-Watson  adalah 1,630. Nilai tersebut akan dibandingkan 
dengan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel  64  dan 
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jumlah variabel independen 2 (k=2). Oleh karena nilai DW 1,630 lebih besar 
dari batas atas (du) 1,62683 dan kurang dari (4-du) 2,37317 atau 1,62683 < 
1,630 < 2,37317, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak terdapat 
autokorelasi (sesuai dengan tabel pengambilan keputusan). 
3. Uji Hipotesis dengan Regresi Linier 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier. Hal ini 
dimaksudkan untuk menguji kandungan Book Tax Differencess (Perbedaan 
Permanen dan Perbedaan Temporer) terhadap pertumbuhan laba dengan melihat 
kekuatan hubungan antar Pertumbuhan Laba  dengan Book Tax Differencess 
(Perbedaan Permanen dan Perbedaan Temporer) yang digunakan.  
1) Analisis Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya 
regresi linier. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel  berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
          Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,816a ,666 ,635 1,10899 
a. Predictors: (Constant),  BedaPermanen, BedaTemporer 
b. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
 
 Hasil analisis regresi berganda dapat diketahui koefisien determinasi R 
sebesar 0,816 yang berarti bahwa semakin tinggi perbedaan permanen dan 
perbedaan temporer, maka semakin besar pula nilai pertumbuhan labanya. 
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Koefisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,666. Hal ini berarti bahwa 
pengaruh variabel dependen (pertumbuhan laba) terhadap variabel independen 
yaitu perbedaan permanen dan perbedaan temporer sebesar 66,6 %, sedangkan 
sisanya (100% - 66,6% = 33,4%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 
model. 
2) Analisis Regresi Linear 
Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier. 
Regresi linier pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas serta 
variabel kontrol yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap 
variabel  dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 
0,05  (α=5%). Hal ini dimaksudkan untuk menguji kandungan perbedaan 
permanen dan perbedaan temporer terhadap pertumbuhan laba dengan melihat 
kekuatan hubungan antar pertumbuhan laba  dengan perbedaan permanen dan 
perbedaan temporer. 
Berikut adalah tabel dari hasil pengujian dengan menggunakan analisis 
regresi linear : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Linear 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13,683 3,479  -3,933 ,000 
BedaPermanen 3,511 ,981 ,364 3,581 ,001 
BedaTemporer ,747 ,681 ,115 1,097 ,279 
      
      
a. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
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Dari tabel 4.9  di atas dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 
  Pertumbuhan Laba = -13,683 + 3,511Perm + 0,747Temp + e 
1. Konstanta (nilai mutlak Y) sebesar -13,683 menunjukkan bahwa 
jika perbedaan permanen dan perbedaan temporer nilainya 0, maka 
Pertumbuhan laba (Y) adalah sebesar -13,683. 
2. Koefisien regresi perbedaan permanen sebesar 3,511 menunjukkan 
kearah positif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai perbedaan 
permanen  maka  nilai pertumbuhan laba akan berubah sebesar 
3,521. 
3. Koefisien regresi perbedaan temporer sebesar 0,747 menunjukkan 
kearah positif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai beda 
temporer  maka  nilai pertumbuhan laba akan berubah sebesar 
0,757. 
3) Uji Regresi Secara Parsial (t) 
      Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dan uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara satu per 
satu atau secara parsial. Hasil pengujian parsial dapat dilihat pada tabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13,683 3,479  -3,933 ,000 
BedaPermanen 3,511 ,981 ,364 3,581 ,001 
BedaTemporer ,747 ,681 ,115 1,097 ,279 
      
      
a. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
 
  Hasil Uji t untuk H1 diperoleh hasil t-hitung sebesar 3,581 dengan 
signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikan untuk variabel perbedaan permanen 
menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) yang 
artinya bahwa H1 diterima sehingga perbedaan permanen berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
    Hasil Uji t untuk H2 diperoleh hasil t-hitung sebesar 1,097 dengan hasil 
yang tidak signifikan sebesar 0,279. Nilai signifikan untuk variabel perbedaan 
temporer menunjukkan nilai diatas tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) yang 
artinya bahwa H2 ditolak, sehingga perbedaan temporer tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh Book Tax Differences 
dengan proksi perbedaan permanen dan perbedaan temporer terhadap 
pertumbuhan laba dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Penjelasan mengenai 
masing-masing variabel akan diuraikan dengan paparan sebagai berikut: 
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a) Pengaruh Perbedaan Permanen terhadap Pertumbuhan Laba 
 Hipotesis 1 menyatakan bahwa, perbedaan permanen berpengaruh 
terhadap pertumbuha  laba. Hasil uji t menunjukkan bahwa perbedaan 
permanen memiliki nilai sebesar 3,581 dengan tingkat signifikansi 0,001. 
Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. Artinya dapat disimpulkan 
bahwa H1 berhasil didukung, sehingga hipotesis 1 diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan permanen 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, yang berarti bahwa semakin 
tinggi nilai perbedaan permanen yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka 
pertumbuhan laba perusahaan tersebut akan semakin rendah. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febiyanto (2014) yang 
mengungkapkan bahwa perbedaan permanen berpengaruh secara 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Riyana dan Titik Mildawati (2015) 
juga mengungkapkan bahwa perbedaan permanen berpengaruh signifikan 
terhadap perubahan laba. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  Brolin dan Rohman (2014) yang menunjukkan bahwa perbedaan 
permanen merupakan komponen pendukung Book Tax Dofferencess yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Beda permanen sebagai salah satu pembentuk Book Tax 
Differencess dapat mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang 
dihasilkan perusahaan.Hal ini disebabkan oleh adanya koreksi fiskal, baik 
koreksi positif atau negatif. Koreksi positif akan menambah laba fiskal. 
Semakin besar laba fiskal, beban pajak yang harus dibayarkan akan 
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semakin besar pula dan akibatnya laba bersih akan berkurang. Sedangkan 
koreksi negatif berkebalikan dengan koreksi positif, dan akan mengurangi 
laba fiskal sehingga beban pajak yang harus dibayarkan semakin kecil. 
Dan ini sesuai dengan hadist yang diriwayatkan dari Fatimah  binti Qais 
juga, bahwa dia mendengar Rasulullah saw bersabda : 
ِ إ ِةاَك َّزلاِىَو  سِاًّقََحلِ  لاَمْلاِي فِ َّن  
Terjemahan : "Sesungguhnya pada harta ada kewajiban/hak (untuk 
dikeluarkan) selain zakat."(HR Tirmidzi,no:595dan Darimi, 
no :1581, di dalamnya ada rawi : Abu Hamzah ( Maimun). 
Hadis di atas menjelaskan bahwa setiap harta yang dimiliki ada 
hak/kewajiban yang harus dikeluarkan selain zakat diantaranya membayar 
pajak. Maka, sudah menjadi kewajiban bagi kita semua untuk membayar 
pajak. Sebab jika kewajiban perpajakan tidak dilaksanakan, maka ada 
konsekuensi hukum yang bisa terjadi. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S 
At-Tauubah/9 :29 : 
                            
                        
                  
Terjemahan : Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-
Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 
(pajak) dengan patuh sedang mereka dalam Keadaan 
tunduk. 
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Ayat di atas  mengeluarkan perintah untuk berperang dengan orang 
yang tidak beriman kepada Alla. Perang diasaskan adalah dalam rangka 
melindungi jiwa dan harta benda warga suatu komunitas, termasuk aset-
aset negara yang ada di dalamnya. Di dalam keadaan aman dan damai 
sekalipun, jika orang-orang kaya tidak peduli dengan orang-orang 
tertindas dan lemah, dan tidak membayar khumus, zakat, pajak dan infak, 
maka sewajarnyalah bila kesenjangan sosial akan semakin melebar dan 
akan tercipta berbagai bentuk ketidakamanan dan ketidakadilan dalam 
masyarakat. 
b) Pengaruh Perbedaan Temporer Terhadap Pertumbuhan Laba 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa, hasil pengujian hipotesis mengenai 
pengaruh perbedaan temporer  terhadap pertumbuhan laba menunjukkan 
bahwa perbedaan temporer  memiliki nilai t sebesar 1,097 dengan hasil 
yang tidak signifikan sebesar 0,279, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. 
Perbedaan temporer mempunyai arah koefisien positif namun tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2011) yang menyatakan bahwa 
perbedaan temporer tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. 
Perbedaan temporer tidak berpengaruh pada beban pajak 
penghasilan. Untuk perbedaan temporer dengan koreksi positif, jumlah 
yang dikoreksi akan menambah penghitungan beban pajak kini. Namun, 
disisi lain koreksi fiskal tersebut menimbulkan penghasilan pajak 
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tangguhan. Hal itu menyebabkan jumlah perbedaan temporer yang tadinya 
dapat menambah pajak penghasilan melalui pajak kini selanjutnya akan 
dihapus melalui pengurangan pajak penghasilan dalam bentuk penghasilan 
pajak tangguhan. Begitu pula dengan perbedaan temporer dengan koreksi 
negatif. Untuk perbedaan temporer dengan koreksi negatif, jumlah yang 
dikoreksi akan mengurangi penghitungan beban pajak kini. Namun, disisi 
lain koreksi fiskal tersebut akan menimbulkan beban pajak tangguhan. Hal 
itu menyebabkan jumlah perbedaan temporer yang tadinya dapat 
mengurangi pajak penghasilan melalui pajak kini selanjutnya akan dihapus 
melalui penambahan pajak penghasilan dalam bentuk beban pajak 
tangguhan.  
Perbedaan temporer berpengaruh terhadap beban pajak perusahaan 
melalui asset pajak tangguhan dan kewajiban pajak tangguhan. Kenaikan 
neto aset pajak tangguhan menyebabkan pengurangan beban pajak 
perusahaan, sebaliknya kenaikan neto kewajiban pajak tangguhan 
menyebabkan kenaikan beban pajak perusahaan. Jumlah kenaikan neto 
aset pajak ataupun kewajiban pajak tangguhan tidak terlalu signifikan 
besarnya terhadap beban pajak penghasilan, sehingga tidak akan 
mempengaruhi pertumbuhan laba.  
Pajak bukan hanya bentuk kepatuhan masyarakat terhadap 
pemerintah tetapi juga merupakan salah satu jalan untuk menyalurkan 
harta yang dimiliki karena pajak yang dibayarkan kepada Negara akan 
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digunakan untuk pembangunan dan kepentingan umum. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT Q.S At-Taubah/16 ayat 41 berbunyi: 
                                 
           
Terjemahan : Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan 
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui. 
Ayat di atas mengisyaratkan adanya perintah Jihad dengan harta. 
Islam telah mewajibkan ummatnya untuk berjihad dengan harta dan jiwa . 
Maka tidak diragukan lagi bahwa jihad dengan harta itu adalah kewajiban 
lain di luar zakat, misalnya pajak. Sebab itu, terminologi jihad adalah 
berperang melawan musuh Allah dengan senjata. Perang yang dimaksud 
disin adalah perang negara dalam perannya mensejahterakan rakyat dan 
mempertahankan kedaulatan negaranya memang bergantung dari 
penerimaan negara, salah satunya melalui pajak negara. Pajak hukumnya 
halal apabila dilakukan sesuai sistem yang telah diberlakukan di Indonesia 
yakni selfassesment system. Self assessment system merupakan system 
pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan, tanggung 
jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, 
membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar 
(Waluyo 2010). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh book tax differences yang 
diproksi dengan perbedaan permanen dan perbedaan temporer terhadap 
pertumbuhan laba. Sampel yang digunakan dipilih berdasarkan purposive 
sampling dengan kriteria tertentu dan didapat jumlah sampel sebanyak 16 
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian diporeleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan permanen berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang berarti bahwa semakin tinggi 
nilai perbedaan permanen yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka 
pertumbuhan laba perusahaan tersebut akan semakin rendah. Perbedaan 
permanen sebagai salah satu pembentuk Book Tax Differencess dapat 
mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan. 
2. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa perbedaan temporer tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, yang berarti bahwa jumlah laba 
kena pajak yang merupakan dasar perhitungan untuk beban pajak kini 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
B. Implikasi  
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi  
akuntansi bagi pemakai informasi akuntansi tersebut khususnya lebih memahami 
nilai informatif mengenai Book Tax Differencess dan Pertumbuhan laba.  
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C. Saran 
 Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk 
memperbesar sampel dengan mengambil periode waktu lebih dari 3 tahun. 
Kemungkinan perbedaan periode pengamatan ini diperkirakan akan 
memberikan hasil berbeda. Oleh karena itu, di masa yang akan datang 
disarankan untuk menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dimana 
mencamtumkan perbedaan permanen dan perbedaan temporer di laporan 
keuangan dengan format penyajian yang umum digunakan untuk 
mempermudah pembaca menemukan informasi tersebut. 
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LAMPIRAN 1 
 
DAFTAR PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR LOGAM DAN 
SEJENISNYA PERIODE 2013-2015 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
3 BAJA Saranacentral Bajatama TbK 
4 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 
5 CTBN Citra Tubindo Tbk 
6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 
10 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 
11 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 
12 LION Lion Metal Works Tbk 
13 LMSH Lionmesh Prima Tbk 
14 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
15 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
16 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 
Sumber Data : Bursa Efek Indonesia 
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LAMPIRAN 2 
 
HASIL PERHITUNGAN PERTUMBUHAN LABA PERIODE 2013-2015 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 2013 2014 2015 
1 ALKA Alakasa Industrindo Tbk -0,25 -0,24 1,38 
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 3,97 -1,05 1,42 
3 BAJA Saranacentral Bajatama TbK 1,87 -1,18 -1,66 
4 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 0,04 -0,69 -0,26 
5 CTBN Citra Tubindo Tbk 0,11 -0,33 -0,66 
6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 0,92 -1,15 -0,94 
7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk -0,78 3,39 4,86 
8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 0,63 0,11 -0,34 
9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk -1,91 0,21 1,4 
10 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 2,55 -1,46 1,43 
11 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 2,15 1,49 6,66 
12 LION Lion Metal Works Tbk -0,24 -0,24 0,01 
13 LMSH Lionmesh Prima Tbk -0,65 -0,49 -0,89 
14 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk -1,04 -2,7 -1,47 
15 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 0,42 0,01 0,03 
16 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk -2,67 -1,97 -0,49 
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LAMPIRAN 3 
 
HASIL PERHITUNGAN BEDA TEMPORER PERIODE 2013-2015 
No Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan 2013 2014 2015 
1 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 3,01 3,11 3,14 
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 3,13 3,03 3,24 
3 BAJA Saranacentral Bajatama TbK 3,24 3,16 3,14 
4 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 3,09 3,13 3,11 
5 CTBN Citra Tubindo Tbk 3,07 3,09 3,01 
6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 3,11 3,16 3,22 
7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 3,11 3,12 3,13 
8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 2,93 2,88 2,89 
9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 2,94 2,96 3,09 
10 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 3,15 3,10 3,16 
11 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 2,89 2,94 2,86 
12 LION Lion Metal Works Tbk 3,09 3,09 3,11 
13 LMSH Lionmesh Prima Tbk 2,97 2,98 3,07 
14 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 3,02 3,04 3,11 
15 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 3,14 3,09 3,04 
16 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 3,10 3,09 2,93 
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LAMPIRAN 4 
 
HASIL PERHITUNGAN BEDA PERMANEN PERIODE 2013-2015 
No Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan 2013 2014 2015 
1 ALKA Alakasa Industrindo Tbk 3,05 3,15 3,18 
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 3,17 3,08 3,27 
3 BAJA Saranacentral Bajatama TbK 3,27 3,19 3,18 
4 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 3,13 3,17 3,15 
5 CTBN Citra Tubindo Tbk 3,11 3,13 3,06 
6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 3,15 3,20 3,26 
7 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 3,15 3,16 3,17 
8 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 2,98 2,93 2,94 
9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 2,99 3,00 3,13 
10 JPRS Jaya Pari Steel Tbk 3,19 3,14 3,20 
11 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 2,94 2,99 2,91 
12 LION Lion Metal Works Tbk 3,13 3,13 3,15 
13 LMSH Lionmesh Prima Tbk 3,01 3,03 3,11 
14 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 3,06 3,09 3,15 
15 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 3,18 3,13 3,08 
16 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 3,14 3,13 2,98 
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LAMPIRAN 5 
DATA PERUSAHAAN 
No 
Kode 
Perusahaan 
Tahun 
Pertumbuhan 
Laba 
Book Tax Differences 
Beda permanen  Beda temporer  
1 ALKA 2013 -0,25 3,05 3,01 
  2014 -0,24 3,15 3,11 
  2015 1,38 3,18 3,14 
2 ALMI 2013 3,97 3,17 3,13 
  2014 -1,05 3,08 3,03 
  2015 1,42 3,27 3,24 
3 BAJA 2013 1,87 3,27 3,24 
  2014 -1,18 3,19 3,16 
  2015 -1,66 3,18 3,14 
4 BTON 2013 0,04 3,13 3,09 
  2014 -0,69 3,17 3,13 
  2015 -0,26 3,15 3,11 
5 CTBN 2013 0,11 3,11 3,07 
  2014 -0,33 3,13 3,09 
  2015 -0,66 3,06 3,01 
6 GDST 2013 0,92 3,15 3,11 
  2014 -1,15 3,20 3,16 
  2015 -0,94 3,26 3,22 
7 INAI 2013 -0,78 3,15 3,11 
  2014 3,39 3,16 3,12 
  2015 4,86 3,17 3,13 
8 ISSP 2013 0,63 2,98 2,93 
  2014 0,11 2,93 2,88 
  2015 -0,34 2,94 2,89 
9 JKSW 2013 -1,91 2,99 2,94 
  2014 0,21 3,00 2,96 
  2015 1,4 3,13 3,09 
10 JPRS 2013 2,55 3,19 3,15 
  2014 -1,46 3,14 3,10 
  2015 1,43 3,20 3,16 
11 KRAS 2013 2,15 2,94 2,89 
  2014 1,49 2,99 2,94 
  2015 6,66 2,91 2,86 
12 LION 2013 -0,24 3,13 3,09 
  2014 -0,24 3,13 3,09 
  2015 0,01 3,15 3,11 
13 LMSH 2013 -0,65 3,01 2,97 
  2014 -0,49 3,03 2,98 
  2015 -0,89 3,11 3,07 
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14 NIKL 2013 -1,04 3,06 3,02 
  2014 -2,7 3,09 3,04 
  2015 -1,47 3,15 3,11 
15 PICO 2013 0,42 3,18 3,14 
  2014 0,01 3,13 3,09 
  2015 0,03 3,08 3,04 
16 TBMS 2013 -2,67 3,14 3,10 
  2014 -1,97 3,13 3,09 
  2015 -0,49 2,98 2,93 
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LAMPIRAN 6 
 
HASIL  OUTPUT UJI  SPSS 2.2 
 
Uji Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BedaPermanen 
48 2,93 3,99 
3,142
7 
,19030 
BedaTemporer 
48 2,89 3,94 
3,196
0 
,28194 
PertumbuhanLaba 48 -2,70 6,66 ,1933 1,83452 
Valid N (listwise) 48     
      
      
 
 
 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 48 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
1,06075130 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,092 
Positive ,092 
Negative -,065 
Test Statistic ,092 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Grafik Histogram 
 
 
 
 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -13,683 3,479  -3,933 ,000   
BedaPermanen 3,511 ,981 ,364 3,581 ,001 ,751 1,331 
BedaTemporer ,747 ,681 ,115 1,097 ,279 ,710 1,409 
        
        
a. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                    Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,816a ,666 ,635 1,10899 1,630 
a. Predictors: (Constant), BedaPermanen, BedaTemporer 
b. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
    Sumber: hasil olah data SPSS 2.2, 2017 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,816a ,666 ,635 1,10899 
a. Predictors: (Constant), BedaPermanen, BedaTemporer 
b. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
 
 
 
Hasil Uji Regresi Linear 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13,683 3,479  -3,933 ,000 
BedaPermanen 3,511 ,981 ,364 3,581 ,001 
BedaTemporer ,747 ,681 ,115 1,097 ,279 
      
      
a. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
 
 
Hasil Uji Statistik t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13,683 3,479  -3,933 ,000 
BedaPermanen 3,511 ,981 ,364 3,581 ,001 
BedaTemporer ,747 ,681 ,115 1,097 ,279 
      
      
a. Dependent Variable: PertumbuhanLaba 
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